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ABSTRACT
PT. Lafarge Cement Indonesia selaku produsen dari Semen Andalas memberikan kepercayaan untuk kegiatan penambangan
batugamping di Quarry I kepada PT. Macmahon Indonesia. Batugamping merupakan bahan baku dalam pembuatan semen. Adapun
produksi batugamping yang ditargetkan oleh PT. Macmahon Indonesia adalah sebesar 6.000 ton/hari dengan jumlah hari kerja pada
bulan Desember 2016 yaitu 24 hari. Untuk memenuhi target produksi sebesar 144.000 ton/bulan PT. Macmahon menggunakan
alat-alat mekanis berupa 1 unit wheel loader dan 3 unit dump truck pada Loading Point 3. Secara aktual dengan menggunakan
metode kapasitas produksi rata-rata produksi harian batugamping adalah sebesar 4.801,05 ton untuk wheel loader dan 4.715,5 ton
untuk dump truck. Nilai efisiensi wheel loader dan dump truck tergolong masih rendah. Untuk wheel loader nilai efisensi alatnya
sebesar 61,96 % dan untuk dump truck nilai efisiensi alatnya sebesar 65,35 %. Hasil berbeda muncul apabila perhitungan dengan
menggunakan teori antrian. Seharusnya target produksi dapat tercapai. Perhitungan teori antrian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
produksi harian batugamping sebesar 6.472,2 ton (dengan waktu antri) dan 7.316,4 ton (tanpa waktu antri). Hasil berbeda yang
didapatkan ini dikarenakan faktor kinerja crusher yang buruk sehingga menyebabkan menurunnya tingkat efesiensi dump truck dan
wheel loader. Crusher memiliki kapasitas penghancuran batugamping sebesar 800 ton/jam, namun pada kondisi aktual bulan
Desember 2016 hanya sebesar 439,735 ton/jam. Produksi penghancuran batugamping yang dilakukan oleh crusher hanya mencapai
121.323 ton pada bulan Desember 2016. Untuk mencapai target produksi harian pada bulan Desember 2016 maka efesiensi wheel
loader dan dump truck harus ditingkatkan menjadi 85%. Untuk meningkatkan efesiensi tersebut maka jam kerja wheel loader dan
dump truck perlu ditingkatkan dari 156,84 jam menjadi 204 jam. Produksi harian batugamping setelah ditingkatkan nilai efesiensi
alat menjadi 772,4 ton/jam dan 6.287,336 ton/hari.
